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ABSTRAK 

SITI AMINA HATALA, NIM. 0140303130, Pembimbing I Dr. Ajeng 

Gelora Mastuti, M.Pd dan Pembimbing II Syafruddin Kaliky, M.Pd. 

“Kemampuan Mengonstruksi Bukti dengan Induksi Matematika Siswa Kelas XI 

MIA Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Al-Anshor Ambon” . 

Kemampuan mengonstruksi bukti merupakan kemampuan siswa, dimana 

siswa diberikan persoalan atau permasalahan awal berupa soal tes pembuktian 

berbentuk essay yang terdiri dari 2 soal, kemudian siswa akan menyelesaikan soal 

tersebut dengan cara menyusun atau menuliskan pembuktiannya secara sistematis 

dan lengkap sesuai dengan kaidah pembuktian matematis. penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan mengkonstruksi bukti induksi matematika. Tipe 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan di MA Tahfidzul 

Qur’an Al-Anshor Ambon, dengan jumlah subjek yang diambil yakni 2 orang 

siswa dari keseluruhan jumlah 15 orang siswa kelas XI MIA. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes essay dan pedoman wawancara. 

Teknik pengumpulan datanya melalui proses tes, wawancara serta dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan mengonstruksi bukti mampu 

dimiliki oleh kedua siswa baik dalam membuktikan kedua soal yang diberikan, 

karena dalam penyelesaian soal tes dan wawancara kedua siswa dapat 

membuktikan kebenaran dari pernyataan yang diberikan dengan baik dan benar. 

Selain itu, kedua siswa tersebut juga mampu memenuhi 5 indikator kemampuan 

mengonstruksi bukti dalam mengidentifikasi apa yang menjadi data dari 

pernyataan, membuat dugaan/konjektur sebagai hipotesis dalam pembuktian, 

menunjukkan aturan kebenaran sebagai hal yang menjembatani fakta, argumen 

serta kesimpulan, mengidentifikasi apa yang menjadi kesimpulan dalam 

pembuktian, dan mengevaluasi aturan-aturan penarikan kesimpulan dari proses 

argumentasi yang logis. Perbedaan kemampuan mengonstruksi bukti kedua siswa 

yakni siswa kedua keliru pada indikator kedua yakni membuat dugaan/hipotesis 

pembuktian terlihat keliru dalam menuliskan dugaannya, akan tetapi jawabannya 

menjadi benar setelah diklarifikasi atau direfleksi saat wawancara, sedangkan 

siswa pertama pembuktiannya benar semua. 

Kata kunci: Kemampuan Mengonstruksi Bukti, Induksi Matematika   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang menggunakan nalar 

dan logika dalam memahaminya sangat berkaitan erat dengan meyakini 

kebenaran dari suatu pernyataan. Keyakinan tersebut tidak secara spontan 

langsung menjadi sebuah patokan kebenaran melainkan harus dilakukan 

sebuah pembuktian matematis terlebih dahulu. Pembuktian dalam matematika 

itu penting karena membuat berpikir secara logis dan sistematis, serta 

kebenaran dari suatu hipotesis dapat teruji (Tarhadi & Pujiastuti, 2006)
1
. 

Pembuktian matematis ini merupakan suatu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa
2
, dimana siswa dalam melakukan suatu proses 

pembuktian terlebih dahulu siswa perlu memahami pernyataan atau simbol 

matematika serta menyusun bukti kebenaran suatu pernyataan secara 

matematis berdasarkan definisi, prinsip, dan teorema
3
. 

Dalam pembelajaran matematika tidak terlepas dari pembuktian yakni 

belajar mengonstruksi (menyusun/menulis) dan memahami (membaca) 

bukti
4
. Pembelajarannya tidak  hanya sekedar ingatan  pengetahuan  faktual  

                                                             
1Siska Firmasari dan Herri Sulaiman. “Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasiswa 

Menggunakan Induksi Matematika”, Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP 

Veteran Semarang  Volume 3, No. 1, 2019, pp. 1-9. Universitas Swadaya Gunung Jati. 2019.  
2  Tim Penyusun Kamus. “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 

623. 
3 Karunia Eka Lestari. “Analisis Kemampuan Pembuktian MatematisMahasiswa Menggunakan 

Pendekatan Induktif-Deduktif Pada Mata Kuliah Analisis Real”. Artikel Pendidikan Matematika. 

Hal 43. 
4Isnarto. “Kemampuan Konstruksi Bukti Dan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa Pada  

Perkuliahan  Struktur Aljabar Melalui Guided Discovery Learning  Pendekatan Motivation To 

Reasoning And Proving Tasks”, Universitas Pendidikan Indonesia. 2014. 

1 

 



15 
 

 
 

ataupun  aplikasi sederhana dari berbagai formula atau prinsip. Oleh karena 

itu, siswa diharapkan mampu dalam menguasai konsep-konsep dari 

pembuktian, karena pada dasarnya siswa akan dihadapkan dengan materi 

yang membutuhkan suatu metode atau cara pembuktian, yang akan menjadi 

konsep mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Berkaitan dengan bukti matematika, mengonstruksi bukti merupakan 

tugas matematika dimana siswa disediakan sejumlah informasi awal 

(misalnya asumsi, aksioma, definisi) dan diminta untuk menerapkan aturan 

menarik kesimpulan (misalnya mengingat fakta yang ditetapkan sebelumnya, 

menggunakan teorema) dengan cara menyusun atau menulis sampai 

kesimpulan yang diinginkan terbukti (Webber, 2003; Arnawa, 2009)
5
. Namun 

kegiatan mengonstruksi bukti terasa kurang menarik bagi siswa karena 

banyak sekali hal abstrak sebagai bahan pembelajaran. Aktivitas 

mengonstruksi bukti bukanlah sesuatu yang menarik karena lebih banyak 

bergelut dengan simbol dan pernyataan logika daripada berhadapan dengan 

angka-angka yang biasanya dianggap sebagai karakter matematika.  

Karena proses mengonstruksi bukti mencakup menyusun atau menulis 

bukti, maka secara sederhana mengonstruksi bukti dapat diartikan sebagai 

salah satu proses dimana siswa disajikan sejumlah informasi awal berupa soal 

pembuktian. Kemudian, dari soal tersebut siswa akan mulai menulis atau 

menyusun pembuktiannya secara sistematis, jelas dan lengkap sesuai kaidah 

pembuktian matematis.  

                                                             
5Syaiful Hadi. “Kemampuan Mahasiswa Dalam Mengkonstruksi Bukti Bentuk Biimplikasi Ditinjau 

Dari Tingkat Kecemasan”, IAIN Tulungagung. 
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Padahal dengan berlatih membuktikan kebenaran dari pernyataan 

matematis, tanpa sadar peserta didik sudah terlatih untuk menjadi orang-orang 

yang sabar, teliti, tekun, gigih, dan berani. Mereka juga terlatih untuk berpikir 

logis, cepat, tepat dan sistematis serta menggunakan argumen-argumen yang 

dapat dipertanggung jawabkan. Dengan begitu, bukan hanya pada pelajaran 

matematika saja, namun juga dalam kehidupan, mereka akan terbiasa untuk 

menghadapi persoalan dengan tenang karena sudah terlatih saat belajar 

mengonstruksi bukti matematis.   

Untuk mengetahui kemampuan mengonstruksi bukti, peneliti 

menggunakan 5 indikator kemampuan mengonstruksi bukti yang 

dikemukakan oleh Arnawa yaitu : 1) Mampu mengidentifikasi apa yang 

menjadi fakta dalam pembuktian; 2) Mampu membuat konjektur sebagai 

hipotesis dalam pembuktian; 3) Mampu menunjukkan aturan kebenaran 

sebagai hal yang menjembatani fakta, argumen dan kesimpulan; 4) Mampu 

mengidentifikasi apa yang menjadi kesimpulan dalam pembuktian; dan 5) 

Mampu mengevaluasi aturan-aturan penarikan kesimpulan dari proses 

argumentasi yang logis
6
. 

Pembuktian mempunyai peran yang sangat penting bagi siswa. Sehingga 

diberikan beberapa alasan mengapa diberikan pengajaran pembuktian, yaitu : 

1) Bukti adalah bagian yang integral dalam matematika; 2) Untuk verifikasi 

dan penemuan fakta; 3) Untuk pengembangan kemampuan berpikir logis dan 

kritis siswa; 4) Mempercepat dan meningkatkan pemahaman matematik siswa. 

                                                             
6Nurafni, dkk. “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI INDUKSI MATEMATIKA DAN 

TEORI BINOMIAL BERBASIS PEMBUKTIAN”, KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika. 

Volume 4, No. 1, April 2019, hal. 89-108. 
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 Berikut adalah salah satu ayat yang sejalan dengan proses mengonstruksi 

bukti yaitu : 

ى تاَۡتيَِه مُ  الۡبيَِّنَة ُ
يۡنَُ حَت ّٰ نۡفَكِّ شۡرُِ كِيۡنَُ م  بُِ وَُ الۡم   لَمُۡ يَك نُِ الَّذِيۡنَُ كَفرَُ  وُۡ ا مِنُۡ اهَۡلُِ  الۡكِتّٰ

Artinya : “Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama mereka) 

sampai datang kepada mereka bukti yang nyata”
7
.  

Surah Al-Bayyinah ayat 1 mengandung arti bahwa orang-orang kafir dari 

kalangan yahudi, nasrani dan kaum musyrikin tidak akan meninggalkan 

kekafiran mereka hingga kamu datang kepada mereka dengan tanda yang 

dijanjikan kepada mereka pada kitab-kitab terdahulu, sebagai bukti nyata 

dalam memberikan penerangan terhadap mereka tentang kebenaran yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. 

Salah satu materi matematika yang cocok dengan mengonstruksi bukti 

adalah induksi matematika. Induksi matematika merupakan salah satu materi 

yang memerlukan metode pembuktian dalam penyelesaiannya. Penggunaan 

induksi matematika dapat dilakukan untuk membuktikan suatu penyataan 

kebenaran untuk setiap bilangan asli. Induksi matematika juga dikatakan 

sebagai metode argumen bukti yang didasarkan pada rekursi dan digunakan 

untuk membuktikan dugaan yang mengklaim bahwa pernyataan tertentu benar 

untuk bilangan asli dari beberapa variabel. Para siswa belajar bagaimana 

membuktikan macam-macam identitas dan ketidaksetaraan tertentu, serta sifat 

pembagian dengan bilangan asli. Hal ini sulit dilakukan menggunakan 

                                                             
7Al-Qur’an Cordoba “Surah Al-Bayyinah Ayat 1”. Hal 598. 



18 
 

 
 

pembuktian secara langsung dengan cara melakukan pengecekan satu per satu 

kebenaran pada setiap bilangan asli, sehingga dengan menggunakan penalaran 

dapat dibuktikan pernyataan kebenaran untuk setiap bilangan asli dengan 

menggunakan induksi matematika. 

Prosedur pembuktian dengan induksi matematika dapat dijelaskan seperti 

berikut : Langkah basis, pembuktian ditunjukkan benar untuk   yang 

mewakili angka  . Ini syarat dasar yang harus dipenuhi untuk membuktikan 

pernyataan matematika menggunakan induksi matematika. Langkah induksi, 

membuktikan benar untuk       dengan mengasumsikan benar untuk 

   . Sehingga akan terbukti benar ketika nilai k di ganti dengan bilangan 

asli (berlaku untuk semua bilangan asli). Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika 

di kelas XI IPA Madrasaha Aliyah Al-Muslim Ambon, bahwa banyak siswa 

yang belum nyaman dengan pekerjaan mengonstruksi, terutama dalam 

mengonstruksi bukti materi induksi matematika. Siswa dalam menghadapi 

tuntutan untuk mengkonstruksi bukti terjadinya perasaan tidak mengenakkan 

atau merasa takut dan tegang. Berikut adalah salah satu hasil kerja siswa : 

 

 

 

 

Gambar 1.1 hasil kerja siswa saat observasi awal 
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Dalam menyelesaikan soal pembuktian berupa deret aritmetika tersebut, 

jawaban yang dituliskan siswa sudah termasuk dalam konsep pembuktian 

induksi matematika. Yang mana dalam langkah basis siswa telah memenuhi 

syarat pertama yaitu membuktikan benar untuk    , untuk di lanjutkan ke 

langkah selanjutnya yaitu langkah induksi. Dalam langkah induksi, akan di 

buktikan bahwa kedua ruas dari pernyataan tersebut bernilai sama (benar). 

Namun pada langkah ini siswa hanya membuktikan ruas kiri dari pernyataan 

tersebut, siswa belum membuktikan ruas kanan dari pernyataan tersebut. 

Selanjutnya, pada langkah terakhir siswa sudah membuat kesimpulan dari 

jawaban yang telah diselesaikan.   

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah :Pertama, 

Kristina Wijayanti dengan judul penelitian “Kemampuan Mengkonstruksi 

Bukti pada Materi Grup dalam Pembelajaran Berbasis APOS”. Dimana 

peneliti lebih fokus untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

mengonstruksi bukti pada kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis 

APOS, lebih baik daripada mahasiswa pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran langsung, dan pengaruh kemampuan awal mahasiswa terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam mengkonstruksi bukti pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran berbasis APOS. Kedua, Syaiful Hadi dengan 

judul penelitian “Kemampuan Mahasiswa Dalam Mengkonstruksi Bukti 

Bentuk Biimplikasi Ditimjau Dari Tingkat Kecemasan”. Dimana peneliti lebih 
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fokus untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi bukti 

biimplikasi berdasarkan tingkat kecemasannya. 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah, kalau dalam penelitiannya 

Krisna Wijayanti untuk melihat kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi 

bukti beliau menggunakan pembelajaran berbasis APOS. Kemudin penelitian 

yang dilakukan oleh Syaiful Hadi untuk melihat kemampuan siswa dalam 

mengonstruksi bukti beliau menggunakan teori tingkat kecemasan 

matematika. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti hanya ingin melihat 

bagaimana kemampuan siswa dalam mengonstruksi bukti sesuai dengan 5 

indikator yang dikemukakan oleh Arnawa, dan subjek penelitiannnya ialah 

ranah sekolah menengah atas (siswa). 

Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Mengonstruksi Bukti 

Dengan Induksi Matematika Matematika Siswa Kelas XI MIA Madrasah 

Aliyah Tahfidzul Qur’an Al-Anshor Ambon” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Kemampuan Mengonstruksi 

Bukti Dengan Induksi Matematika Siswa Kelas XI MIA Madrasah Aliyah 

Tahfidzul Qur’an Al-Anshor Ambon ?  

C. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Kemampuan Mengonstruksi 

Bukti Dengan Induksi Matematika Berdasarkan Siswa Kelas XI MIA 

Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Al-Anshor Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini memberikan sumbangan teori mengenai 

kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi matematika.  

2. Manfaat praktis:  

a) Bagi sekolah : Memberi masukkan positif bagi pihak sekolah untuk 

menambah waktu pembelajaran materi-materi matematika yang 

membutuhkan pembuktian. 

b) Bagi guru : Penelitian ini memberikan informasi kepada guru 

mengenai kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi 

matematika sehingga guru dapat memilih metode pembuktian yang 

disesuaikan dengan kemungkinan proses pembuktian siswa. 

c) Bagi siswa : Memberi pemahaman tentang pentingnya kegiatan 

pembuktian matematis di sekolah, dan melatih siswa berfikir logis 

dan sistematis dengan melakukan kegiatan mengonstruksi bukti 

matematis. 

d) Bagi peneliti : Memperoleh pengalaman langsung tentang 

melakukan penelitian kualitatif, serta menambah wawasan dan 

pengetahuan ilmiah tentang kondisi sesungguhnya yang terjadi di 
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lapangan terkait kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi 

matematika. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Mengonstruksi Bukti 

Mengonstruksi bukti merupakan salah satu proses yang berawal dari 

adanya informasi/permasalahan awal berupa soal pembuktian yang 

diberikan kepada siswa, kemudian siswa akan menyusun atau menuliskan 

pembuktiannya secara sistematis dan lengkap sesuai kaidah pembuktian 

matematis.  

2. Induksi matematika 

Induksi matematika (mathematical induction) adalah metode pembuktian 

yang sering digunakan untuk menentukan kebenaran dari suatu 

pernyataan yang diberikan dalam bentuk bilangan asli. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang 

memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 

yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 

objektif di lapangan tanpa ada manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

pertama data kualitatif. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Lokasi 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshor Ambon 

b. Waktu 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 10 Juni sampai pada tanggal 10 

Juli 2021 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas XI MIA MA Tahfidzul 

Qur’an Al-Anshor Ambon, dengan jumlah siswanya 15 orang. Tahap pertama 

yang dilakukan peneliti ialah penyaringan subjek dari 15 orang siswa 

tersebut, dengan memberikan soal tes pertama. Selanjutnya dari 15 orang 

siswa tersebut yang jawabannya memenuhi indikator mengonstruksi bukti, 

 

29 
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yang diperoleh secara think aloud akan di ambil untuk diberikan soal tes 

kedua. Kemudian, dari hasil kerja soal tes kedua tersebut, peneliti akan 

mengambil 2 orang siswa sebagai subjek penelitian yang diambil dengan 

menggunakan teknik Purposive sampling. Pengambilan subjek ini didasarkan 

pada indikator kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi matematika. 

Adapun diagram untuk pengambilan subjek sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

Ya 

Siswa diberi soal tes 

pertama yang bekaitan 

dengan induksi matematika 

Soal tes kemampuan 

mengonstruksi bukti 

Minimal 2 orang Diambil 

sebagai Subjek 

Think alouds 

Wawancara 

Apakah 

jawaban 

benar? 

Tidak diambil 

Sebagai Subjek 

Tidak Memenuhi 

indikator mengonstruksi 

bukti 

2.1 Diagram Pengambilan Subjek Penelitian 
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Keterangan : 

: Tahapan yang dilakukan siswa 

     : Jawaban siswa 

      : Tindakan yang dilakukan dari jawaban yang diberikan 

      : Pengambilan subjek 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 

peneliti sendiri yang turun langsung ke lapangan melakukan tes, wawancara 

dan mengambil dokumentasi. Sedangkan instrumen pendukungnya adalah 

soal tes, pedoman wawancara. 

Tes yang digunakan ialah berupa tes uraian dengan jumlah soal 4 

nomor. Sebelum soal tersebut digunakan dalam penelitian nanti, terlebih 

dahulu soal tersebut akan divalidasi oleh dosen validator. Tes ini dilakukan  

bertujuan untuk mendapatkan subjek penelitian dan untuk mengetahui 

kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi matematika siswa kelas XI 

MIA Madrasah Aliyah Tahfidzul Qur’an Al-Anshor Ambon. Begitu juga 

dengan wawancara, namun wawancara dilakukan dengan cara pengajuan 

beberapa pertanyaan kepada siswa sesuai indikator kemampuan 

mengonstruksi bukti. 

Adapun struktur pembuktian soal tes yang digunakan adalah sebagai 

berikut :  
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Diagram 3.2 Kerangka kerja siswa 

Keterangan : 

= Perilaku siswa                             

= Indikator mengkonstruksi bukti                      

  = Tahapan yang dilakukan siswa     

  = proses yang dilakukan subjek  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode yaitu : 

1. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) berupa soal yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang 

Perilaku 1 Perilaku 2 

Perilaku 3 

Perilaku 4 

Indikator 1 
Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

Indikator 5 
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dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Tes dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan subjek penelitian, dan data tentang 

kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi matematika. 

2. Wawancara 

Wawancara atau yang sering disebut Interview adalah interkasi dengan 

responden, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan cara 

tanya jawab untuk menanyakan sesuatu yang jawabannya dianggap 

sebagai data penelitian. Teknik wawancara akan digunakan untuk 

mendapatkan data terkait kemampuan mengonstruksi bukti dengan 

induksi matematika. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung terkait kegiatan 

penelitian yang telah dilakukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Sugiyono, yaitu 

sebagai berikut:
16

   

1. Mereduksi data 

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, penyederhanaan, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Dalam hal ini peneliti mencatat hasil wawancara serta mengumpulkan 

                                                             
16 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,  Bandung : Alfabeta,  2016, 

hal. 338 
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data tes dan dokumentasi dari informan yang berkaitan dengan 

kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi matematika. 

2. Penyajian data 

Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan 

data.Penyajian data merupakan sekelompok informasi yang memberi 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 

penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah data terkumpul maka dilakukan penarikan kesimpulan yaitu 

kegiatan merangkum data berdasarkan semua hal yang terdapat dalam 

reduksi data dan penyajian data, selanjutnya data tersebut ditarik 

kesimpulan tentang kemampuan mengonstruksi bukti dengan induksi 

matematika. 

G. Keabsahan Temuan 

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yakni menarik kesimpulan 

atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan 

tujuan penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila 

kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang 
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valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Bertolak dari pengertian diatas, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 

akan dilakukan dengan membandingkan ketiga data yang diperoleh, yakni 

data tes, wawancara, dan dokumentsi. Hasil tes akan diperkuat dengan data 

wawancara dan lebih diperkuat dengan dokumentasi. Sehingga dari 

perbandingan tersebut dapat disimpulkan tentang kemampuan mengonstruksi 

bukti dengan induksi matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, 

mengonstruksi bukti yang dilakukan oleh kedua siswa yakni, siswa 

diberikan permasalahan berupa soal tes, kemudian siswa diminta untuk 

menyelesaikan soal tersebut dengan cara menyusun atau menuliskan 

pembuktiaannya secara sistematis, sesuai dengan kelima indikator 

mengonstruksi bukti. Pada indikator pertama, kedua siswa dapat 

menentukan yakni denga cara menuliskan data-data yang diketahui dan 

ditanyakan. Indikator kedua, kedua siswa dapat membuat 

dugaannya/hipotesis dengan menuliskan asumsi-asumsi  yakni benar untuk 

        ,       dan  sebelum dibuktikan kebenarannya. Indikator 

ketiga, kedua siswa dapat menuliskan pembuktiannnya secara sistematis 

dan lengkap sesuai dengan langkah-langkah dalam pembuktian hingga 

pembuktian kedua ruas sesuai dengan asumsi yang telah dibuat pada 

indikator kedua. Indikator keempat, kedua siswa dapat membuat konklusi 

dengan menuliskan kesimpulannya sesuai dengan hasil pembuktiannya. 

Indikator kelima, kedua siswa dapat memeriksa kembali dengan melihat 

kembali langkah kerja mereka dari langkah basis hingga penarikan 

kesimpulan untuk lebih meyakinkan kembali kalau pembuktiannya sudah 

terbukti benar.  

96 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengonstruksi bukti 

untuk materi induksi matematika diduga dapat dipenuhi oleh kedua siswa 

dengan baik dan benar, karena dalam proses tes dan wawancara kedua 

siswa dapat membuktikan kebenaran dari pernyataan yang diberikan 

dengan baik dan benar, sehingga memenuhi 5 indikator kemampuan 

mengonstruksi bukti matematis. Perbedaan kemampuan mengonstruksi 

bukti kedua siswa yakni siswa kedua keliru pada indikator kedua yakni 

membuat dugaan/hipotesis pembuktian terlihat keliru dalam menuliskan 

dugaannya, akan tetapi jawabannya menjadi benar setelah diklarifikasi saat 

wawancara. Sedangkan siswa pertama pembuktiannya benar semua.   

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya penelitian lanjutan yang 

mengidentifikasi kesulitan siswa dalam melakukan pembuktian pada soal 

induksi matematika. Serta perlu adanya penelitian yang mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konstruksi suatu pembuktian pada masalah atau soal induksi 

matematika. 
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Lampiran 2 

KISI-KISI SOAL TES 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

No Kompetensi Dasar Indikator Soal 
No Butir 

Soal 
Jumlah Soal 

1 Menentukan pernyataan atau 

simbol matematika    

 

Mengidentifikasi apa yang 

menjadi data dari pernyataan 

1a, 1b, 2a, 2b 1 dan 2 

2 Melakukan manipulasi aljabar 

dalam perhitungan teknis yang 

berkaitan dengan induksi 

matematika 

 

Membuat dugaan yang menjadi 

hipotesis dalam pembuktian 

3 Menyelesaikan model 

matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan induksi 

matematika 

  

Menyatakan keterkaitan di 

antara data dan antara data 

dengan konklusi dengan 

menunjukkan suatu warrant 

(kebenaran). 

4 Menentukan kesimpulan akhir 

dalam pembuktian 

Mengidentifikasi apa yang 

menjadi konklusi dari 

pernyataan 

5 Menggunakan induksi 

matematika dalam pembuktian 

Mengevaluasi aturan-aturan 

penarikan kesimpulan dari 

fakta-fakta yang diberikan atau 

yang diperoleh secara logis. 

Jumlah 4 
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Lampiran 3 

SOAL TES 

 

Nama Siswa   : …………………. 

Kelas   : XI MIA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk : 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar! 

 

SOAL 

 Soal Tes Pertama 

1. Gunakan induksi matematika untuk membuktikan bahwa : 

a) Penjumlahan urutan bilangan ganjil positif pertama adalah n
2
, 

1 + 3 + 5 +…+ (2n – 1) = n² (benar), berlaku untuk setiap n bilangan 

bulat positif. 

b) Penjumlahan urutan bilangan genap positif pertama adalah n(n + 1), 

2 + 4 + 6 +…+ 2n = n(n + 1) (benar), berlaku untuk setiap n bilangan 

bulat positif. 

 Soal Tes kedua 

2. Gunakan induksi matematika untuk membuktikan bahwa  

a) Penjumlahan urutan bilangan ganjil positif pertama adalah 2n
2 
+ n, 

3 + 7 + 11 +…+ (4n – 1) = 2n
2
 + n (benar), berlaku untuk setiap n 

bilangan bulat positif. 

b) Penjumlahan urutan bilangan genap positif  pertama adalah n
2 
+ 3n,  

4 + 6 + 8 +…+ (2n + 2) = n
2
 + 3n (benar), berlaku untuk setiap n 

bilangan bulat positif. 
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Lampiran 4 

JAWABAN SOAL TES PERTAMA 

  

a) Bukti : 

i) Langkah Basis : Asumsikan untuk n = 1 (benar) 

2n – 1 = n
2
 

2 (1) – 1 = 1
2
 

1 = 1 

ii) Langkah Induksi : Asumsikan untuk n = k  (benar)  

       1+ 3 + 5 +…+ (2k – 1) = k²  ………………. (1) 

Selanjutnya asumsikan untuk n = k + 1 (benar) 

1+ 3 + 5 +…+ (2k – 1) +(2n – 1) = n² 

        (2k–1)+(2 (k +1) – 1) = (k + 1)² 

          (2k –1)+ (2k + 2 – 1) = (k + 1)² 

          (2k – 1) + (2k + 1) = (k + 1)² ................. (2) 

Selanjutnya, pada persamaan (1) kedua ruas dijumlahkan 

dengan (2k + 1), sehingga diperoleh : 

1 + 3 + 5 +…+(2k – 1) + (2k + 1) = k
2
 + (2k + 1) 

            (2k – 1) +(2k + 1) = k
2
 + 2k + 1 

        (2k – 1) + (2k + 1) = (k + 1)(k + 1) 

        (2k – 1) + (2k + 1) = (k + 1)
2
 

iii) Karena n = k terbukti benar sehingga dapat disimpulkan bahwa  

(2k – 1) + (2k + 1) = (K + 1)
2
 adalah benar untuk n = k + 1. 
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b) Bukti : 

i) Langkah Basis : Asumsikan untuk n = 1 (benar) 

2n = n (n + 1) 

          2(1) = 1 (1 + 1) 

2 = 1 (2) 

2 = 2 

ii) Langkah Induksi : Asumsikan untuk n = k (benar) 

2 + 4 + 6 +…+ 2k = k (k + 1) 

Selanjutnya, asumsikan untuk n = k + 1 (juga benar) 

2 + 4 + 6 +…+ 2k + 2n = n (n + 1)  

          2k + (2(k + 1)) = (k + 1)((k + 1) + 1) 

             2k + (2k + 1) = (k + 1)(k + 1 + 1) 

 2k + 2 (k + 1) = (k + 1)(k + 2) 

 Selanjutnya, jumlahkan kedua ruas pernyataan n = k dengan 

2(k+1), sehingga diperoleh : 

2 + 4 + 6 +…+ 2k + 2(k + 1) = k (k + 1) + 2(k + 1) 

  2k + 2(k + 1) =  k
2
 + 3k + 2 

  2k + 2(k + 1) = (k + 1)(k + 1 + 1) 

  2k + 2(k + 1) = (k + 1)(k + 2) 

iii) Kesimpulan : Karena n = k terbukti benar sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 2k + 2(k + 1) = (k + 1)(k + 2) juga benar 

untuk n = k + 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
 

Lampiran 5 

 

JAWABAN SOAL TES KEDUA 

 

a) Bukti : 

i) Langkah Basis : Asumsikan untuk n = 1 (benar) 

4n – 1 = 2n
2
 + n 

          4(1) – 1 = 2(1)
2
 + 1 

   4 – 1 = 2 + 1 

         3 = 3 

ii) Langkah Induksi : Asumsikan untuk n = k (benar) 

3 + 7 + 11 +…+ (4k – 1) = 2k
2
 + k 

Selanjutnya asumsikan untuk n = k + 1 (juga benar) 

3 + 7 + 11 +…+ (4k – 1) + (4(k+1)-1) = 2(k + 1)
2
 + (k + 1) 

          (4k-1) + (4k + 4 – 1) = 2(k
2
 + 2k + 1)+ (k+1) 

  (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
 + 4k + 2 + k + 1 

  (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
 + 5k + 3 

Selanjutnya, jumlahkan kedua ruas pernyataan n = k dengan 

(4k+3), sehingga diperoleh : 

3 + 7 + 11 +…+ (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
 + k + (4k + 3) 

    (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
 + k + 4k + 3 

    (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
 + 5k + 3 

iii) Kesimpulan :  Karena n = k terbukti benar sehingga dapat 

disimpulkan bahwa (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
 + 5k + 3 juga benar 

untuk n = k + 1. 
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b) Bukti : 

i) Langkah Basis : Asumsikan untuk n = 1 (benar) 

2n + 2 = n
2
 + 3n 

          2(1) + 2 = (1)
2
 + 3(1) 

   2 + 2 = 1 + 3 

          4 = 4 

ii) Langkah Induksi : Asumsikan untuk n = k (benar) 

4 + 6 + 8 +…+ (2k + 2) = k
2
 + 3k 

Selanjutnya, asumsikan untuk n = k + 1 (benar) 

4 + 6 + 8 +…+ (2k + 2) + (2(k+1)+2) = (k + 1)
2
 + 3(k + 1) 

(2k+ 2) + (2k + 2 + 2) = k
2
 + 2k + 1 + 3k + 3 

    (2k + 2) + (2k + 4) = k
2
 + 5k + 4 

    2(k + 1) + 2(k + 2) = (k + 1)(k + 4) 

Selanjutnya, jumlahkan kedua ruas pernyataan n = k dengan 

2(k+2), sehingga diperoleh : 

 4 + 6 + 8 +…+2(k + 1) + 2(k + 2) = k
2
 + 3k + 2(k + 2) 

2(k + 1) + 2(k + 2) =k
2
 + 3k + 2k + 4 

2(k + 1) + 2(k + 2) =k
2
 + 5k + 4 

2(k + 1) + 2(k + 2) =(k + 1)(k + 4) 

iii) Kesimpulan : Karena n = k terbukti benar sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 2(k + 1) + 2(k + 2) = (k + 1) (k + 4) juga 

benar untuk n = k + 1. 
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Lampiran 7 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

No. Aspek Indikator 

No. 

Pertanyaan 

1. 

 

Konsep kemampuan 

mengkonstruksi bukti 

dengan induksi 

matematika 

(penyelesaian soal 

tes) 

Mengidentifikasi apa yang menjadi 

data dari pernyataan 

1-25 

Membuat dugaan mengenai 

pernyataan sebagai hipotesis 

dalam pembuktian 

Menyatakan keterkaitan di antara 

data dan antara data dengan 

konklusi dengan menunjukkan 

suatu aturan (kebenaran). 

Mengidentifikasi apa yang menjadi 

konklusi atau kesimpulan dari 

pernyataan  

Mengevaluasi aturan-aturan 

penarikan kesimpulan dari fakta-

fakta yang diberikan atau yang 

diperoleh secara logis. 
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Lampiran 8 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Indikator 1 

1. Apa yang kamu pahami dari soal tersebut ? 

2. Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dari soal tersebut ? 

3. Coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

4. Apakah data yang diketahui dan ditanyakan tersebut diperlukan dalam 

melakukan pembuktian ? 

5. Alasannya kenapa diperlukan ? 

 Indikator 2 

6. Apa yang akan kamu lakukan sebelum melakukan proses pembuktian ? 

7. Kenapa harus membuat hipotesis terlebih dahulu ? 

8. Bagaimana cara kamu membuat hipotesisnya ? 

9. Apakah kamu yakin hipotesis tersebut sudah benar ? 

10. Apa alasannya sehingga kamu yakin hipotesisnya sudah benar ? 

 Indikator 3 

11. Apa yang kamu lakukan setelah membuat hipotesisnya ? 

12. Apa saja langkah-langkah yang kamu ketahui dalam melakukan pembuktian ? 

13. Apakah boleh jika salah satu langkah tersebut tidak dibuktikan ? 

14. Alasannya kenapa tidak boleh ? 

15.  Coba kamu jelaskan bagaimana kamu melakukan proses pembuktiannya ? 

 Indikator 4 

16. Apa yang kamu lakukan setelah selesai meakukan pembuktian ? 

17. Bisakah kamu sebutkan kesimpulannya ? 

18. Coba kamu jelaskan bagaimana cara membuat kesimpulan dari hasil 

kerjamu? 

19. Apakah kamu yakin kesimpulannya sudah benar ? 

20. Apa alasannya sehingga kamu yakin kesimpulanmu sudah benar ? 

 Indikator 5 

21. Apa yang akan kamu lakukan selanjutnya ? 

22. Coba lihat kembali apakah langkah basisnya sudah benar ? 

23. Apakah kamu yakin langkah induksinya juga sudah benar ? 

24. Untuk kesimpulannya apakah sudah benar ? 

25. Apakah kamu sudah yakin benar dengan keseluruhan hasil kerjamu ? 
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Lampiran 9 

 

TRANSKIP HASIL KERJA SUBJEK S1 
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Lampiran 10  

  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK S1 SOAL NOMOR 1 

 

P : Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

S1 : Ini adalah soal pembuktian, disini kita disuruh untuk membuktikan kebenaran 

dari suatu pernyataan yang sudah diketahui benar tapi masih perlu dilakukan 

pembuktian untuk meyakinkan bahwa memang benar. 

P : Dapatkah adik sebutkan apa yang diketahui dari soal tersebut ?  

S1 : Pada soal tersebut yang diketahui ialah pernyataan 3 + 7 + 11 + … + (4n – 

1) = 2n 
2
+ n (bernilai benar) 

P : Dapatkah adik sebutkan apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

S1 : Jadi, yang ditanyakan ialah kita disuruh menggunakan induksi matematika 

untuk membuktikan kebenaran dari pernyataan tersebut. 

P : Apakah data yang diketahui dan ditanyakan tersebut diperlukan dalam 

melakukan pembuktian ? 

S1 : Iya diperlukan 

P : Alasannya kenapa diperlukan ? 

S1 : Karena sebelum kita melakukan pembuktian, kita harus tau apa yang diminta 

dari soal untuk diselesaikan, agar kita bisa mencapai apa yang hendak 

dibuktikan. 

P :  Apa yang akan adik lakukan sebelum melakukan proses  pembuktian ?  

S1 : Kita akan membuat hipotesisnya dulu 

P : Kenapa harus membuat hipotesisnya terlebih dahulu ? 

S1 : Agar kita bisa membuktikan kebenaran pernyataan tersebut 

P : Bagaimana cara adik membuat hipotesisnya ? 

S1 : Dengan mengasumsikan n = 1 (bernilai benar), kemudian mengasumsikan n 

= k (bernilai benar) selanjutnya asumsikan n = k + 1 juga (benar) agar bisa 

melaksanakan pembuktian secara sistematis 

P : Apakah adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S1 : iya insyah Allah benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S1 : Iya karena dalam melakukan pembuktian induksi matematika pernyataan itu 

yang menjadi hipotesisnya 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah selesai membuat hipotesis dari soal 

tersebut ? 

S1 : Kita akan mulai melakukan pembuktiannya secara sistematis dan lengkap 

P : Apa saja langkah-langkah yang adik ketahui dalam melakukan 

pembuktiannya ? 

S1 : Langkah-langkah dalam induksi matematika yaitu langkah awal, dan langkah 

induksi. 

P : Apakah boleh jika salah satu langkah tersebut tidak dibuktikan ? 

S1 : Tidak boleh 

P : Alasannya kenapa tidak boleh ? 

S1 : Karena aturan pembuktiannya sudah seperti itu 

P : coba adik jelaskan bagaimana cara adik melakukan proses pembuktiannya? 
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S1 : kita akan melakukan pembuktiannya secara sistematis dan lengkap dengan 

cara membuktikan kebenaran dari pernyataan yang telah diasumsikan tadi 

sesuai langkah-langkah dalam pembuktian dengan induksi matematika yaitu 

dimulai dengan langkah awal/dasar yaitu membuktikan benar untuk n = 1, 

dengan mengganti semua nilai n dengan ,  kemudian benar untuk n = k dengan 

menggantikan semua nilai n menjadi k, dan selanjutnya membuktikan benar 

untuk n = k + 1 dengan mengganti semua nilai n menjadi k+1. Setelah kita 

peroleh hasil dari semua pernyataan tersebut yang telah disubstitusikan 

masing-masing nilai n, maka selanjutnya kita akan menjumlahkan ruas kanan 

dan ruas kiri pernyataan n = k dengan 4k+3 tinggal disubstitusikan dan 

diselesaikan hingga diperoleh hasil akhir yakni (4k-1)+(4k+3)=2k
2
+5k+3. 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah melakukan pembuktian ? 

S1 : Saya akan membuat kesimpulannya 

P : Bisakah kamu sebutkan kesimpulannya ? 

S1 : Insyah Allah bisa 

P : Coba jelaskan bagaimana cara adik membuat kesimpulan dari hasil kerja 

adik ?  

S1 : Dari hasil pembuktian saya bahwa karena n = k terbukti benar sehingga 

dapat disimpulkan bahwa (4k – 1) + (4k + 3) = 2k
2
+5k+3 juga berlaku benar 

untuk n = k + 1 

P : Apakah adik yakin kesimpulannya sudah benar ? 

S1 : Insyah Allah yakin sudah benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin kesimpulannya sudah benar ? 

S1 : Iya, karena kedua ruas dari pernyataan sama sehingga terbukti benar 

P : Apa yang akan adik lakukan selanjutnya ? 

S1 : Melihat kembali hasil kerja saya 

P : Coba lihat kembali apakah langkah basisnya sudah benar ? 

S1 : (melihat langkah basis), iya benar. 

P : Apakah adik yakin langkah induksinya juga sudah benar ? 

S1 : (melihat langkah induksi), iya insyah Allah benar. 

P : Untuk kesimpulannya apakah sudah benar ? 

S1 : (melihat kesimpulannya), iya benar. 

P : Apakah adik sudah yakin benar dengan keseluruhan hasil kerja adik ? 

S1 : (melihat keseluruhan hasil kerja), insyh Allah saya yakin sudah terbukti 

benar. 
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Lampiran 11  

  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK S1 SOAL NOMOR 2 

 

P : Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

S1 : Ini adalah soal pembuktian, disini kita disuruh untuk membuktikan kebenaran 

dari suatu pernyataan yang sudah diketahui benar tapi masih perlu dilakukan 

pembuktian untuk meyakinkan bahwa memang benar. 

P : Dapatkah adik sebutkan apa yang diketahui dari soal tersebut ?  

S1 : Pada soal tersebut yang diketahui ialah pernyataan 4 + 6 + 8 + … + (2n+2) 

= n 
2
+ 3n (bernilai benar) 

P : Dapatkah adik sebutkan apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

S1 : Jadi, yang ditanyakan ialah kita disuruh menggunakan induksi matematika 

untuk membuktikan kebenaran dari pernyataan tersebut. 

P : Apakah data yang diketahui dan ditanyakan tersebut diperlukan dalam 

melakukan pembuktian ? 

S1 : Iya diperlukan 

P : Alasannya kenapa diperlukan ? 

S1 : Karena sebelum kita melakukan pembuktian, kita harus tau apa yang diminta 

dari soal untuk diselesaikan, agar kita bisa mencapai apa yang hendak 

dibuktikan. 

P :  Apa yang akan adik lakukan sebelum melakukan proses  pembuktian ?  

S1 : Kita akan membuat hipotesisnya dulu 

P : Kenapa harus membuat hipotesisnya terlebih dahulu ? 

S1 : Agar kita bisa membuktikan kebenaran pernyataan tersebut 

P : Bagaimana cara adik membuat hipotesisnya ? 

S1 : Dengan mengasumsikan n = 1 (benar), kemudian mengasumsikan n = k 

(bernilai benar) selanjutnya asumsikan n = k + 1 juga (benar) agar bisa 

melaksanakan pembuktian secara sistematis 

P : Apakah adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S1 : iya insyah Allah benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S1 : Iya karena dalam melakukan pembuktian induksi matematika pernyataan itu 

yang menjadi hipotesisnya 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah selesai membuat hipotesis dari soal 

tersebut? 

S1 : Kita akan mulai melakukan pembuktiannya secara sistematis dan lengkap 

P : Apa saja langkah-langkah yang adik ketahui dalam melakukan 

pembuktiannya ? 

S1 : Langkah-langkah dalam induksi matematika yaitu langkah awal, dan langkah 

induksi. 

P : Apakah boleh jika salah satu langkah tersebut tidak dibuktikan ? 

S1 : Tidak boleh 

P : Alasannya kenapa tidak boleh ? 

S1 : Karena aturan pembuktiannya sudah seperti itu 

P : coba adik jelaskan bagaimana cara adik melakukan proses pembuktiannya? 
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S1 : kita akan melakukan pembuktiannya secara sistematis dan lengkap dengan 

cara membuktikan kebenaran dari pernyataan yang telah diasumsikan tadi 

sesuai langkah-langkah dalam pembuktian dengan induksi matematika yaitu 

dimulai dengan langkah awal/dasar yaitu membuktikan benar untuk n = 1, 

dengan mengganti semua nilai n dengan ,  kemudian benar untuk n = k dengan 

menggantikan semua nilai n menjadi k, dan selanjutnya membuktikan benar 

untuk n = k + 1 dengan mengganti semua nilai n menjadi k+1. Setelah kita 

peroleh hasil dari semua pernyataan tersebut yang telah disubstitusikan 

masing-masing nilai n, maka selanjutnya kita akan menjumlahkan ruas kanan 

dan ruas kiri pernyataan n = k dengan 2(k+2) tinggal disubstitusikan dan 

diselesaikan hingga diperoleh hasil akhir yakni 2(k+1)+2(k+2)=(k+1)(k+4). 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah melakukan pembuktian ? 

S1 : Saya akan membuat kesimpulannya 

P : Bisakah kamu sebutkan kesimpulannya ? 

S1 : Insyah Allah bisa 

P : Coba jelaskan bagaimana cara adik membuat kesimpulan dari hasil kerja 

adik ?  

S1 : Dari hasil pembuktian saya bahwa karena n = k terbukti benar sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 2(k+1) + 2(k + 2) = (k+1)(k+4) juga berlaku benar 

untuk n = k + 1 

P : Apakah adik yakin kesimpulannya sudah benar ? 

S1 : Insyah Allah yakin sudah benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin kesimpulannya sudah benar ? 

S1 : Iya, karena kedua ruas dari pernyataan sama sehingga terbukti benar 

P : Apa yang akan adik lakukan selanjutnya ? 

S1 : Melihat kembali hasil kerja saya 

P : Coba lihat kembali apakah langkah basisnya sudah benar ? 

S1 : (melihat langkah basis), iya benar. 

P : Apakah adik yakin langkah induksinya juga sudah benar ? 

S1 : (melihat langkah induksi), insyah Allah benar. 

P : Untuk kesimpulannya apakah sudah benar ? 

S1 : (melihat kesimpulannya), iya benar. 

P : Apakah adik sudah yakin benar dengan keseluruhan hasil kerja adik ? 

S1 : (melihat keseluruhan hasil kerja), insyah Allah saya yakin sudah terbukti 

benar. Jawaban nomor 1 sama nomor 2 pembuktiannya sama saja 

hanya pernyataannya yang berbeda sehingga hasilnya pun berbeda. 
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Lampiran 12 

TRANSKIP HASIL KERJA SUBJEK S2 
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Lampiran 13 

  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK S2 SOAL NOMOR 1 

 

P : Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

S2 : Dalam soal ini kita disuruh untuk membuktikan kebenaran dari suatu 

pernyataan yang sudah diketahui benar tapi masih perlu dilakukan pembuktian 

untuk meyakinkan bahwa memang benar. 

P : Coba adik sebutkan apa yang diketahui dari soal tersebut ?  

S2 : Pada soal ini  yang diketahui ialah pernyataan 3 + 7 + 11 + … + (4n – 1) = 

2n
2
+ n (benar) 

P : Coba adik sebutkan apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

S2 : Kemudian yang ditanyakan ialah gunakan induksi matematika untuk 

membuktikan kebenaran dari pernyataan tersebut. 

P : Apakah data yang diketahui dan ditanyakan tersebut diperlukan dalam 

melakukan pembuktian ? 

S2 : Iya data tersebut diperlukan. 

P : Alasannya kenapa diperlukan ? 

S2 : Yaa agar kita bisa tau manakah persoalan yang harus kita buktikan. 

P :  Apa yang akan adik lakukan sebelum melakukan proses  pembuktian ?  

S2 : Membuat hipotesisnya terlebih dahulu 

P : Kenapa harus membuat hipotesisnya terlebih dahulu ? 

S2 : Ya agar kita bisa melakukan pembuktian terhadap pernyataan yang diberikan 

P : Bagaimana cara adik membuat hipotesisnya ? 

S2 : Yaitu saya asumsikan n = 1 (benar), n = k (benar) dan n=k+1 juga (benar) 

P : Apakah adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S2 : Insyah Allah saya yakin benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S2 : Karna dalam pembuktian induksi matematika, asumsi n = 1, n = k dan n = k 

+ 1 itu merupakan hipotesis dalam pembuktian induksi matematika. 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah selesai membuat dugaan-dugaan dari 

soal tersebut ? 

S2 : Melakukan pembuktiannya secara sistematis dan lengkap 

P : Apa saja langkah-langkah yang adik ketahui dalam melakukan pembuktian ? 

S2 : Ada langkah dasar, kemudian ada juga langkah induksi 

P : Apakah boleh jika salah satu langkah tersebut tidak dibuktikan ? 

S2 : Tidak boleh 

P : Alasannya kenapa tidak boleh ? 

S2 : Ya tidak boleh karna aturan pembuktiannya seperti itu, harus dimulai dari 

langkah dasar dulu. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara adik melakukan pembuktiannya ? 

S2 : Pembuktiannya secara sistematis dan lengkap akan dilakukan dengan cara 

membuktikan kebenaran dari pernyataan yang telah diasumsikan tadi sesuai 

langkah-langkah dalam pembuktian dengan induksi matematika yaitu dimulai 

dengan langkah basis yaitu membuktikan benar untuk n = 1, kemudian benar 

untuk n = k dan selanjutnya membuktikan benar untuk n = k + 1. Setelah 
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ketiga pernyataan tersebut benar, maka kita akan jumlahkan kedua ruas 

pernyataan yaitu n = k dengan 4k+3 tinggal disubtitusikan dan dibuktikan 

hingga diperoleh hasil akhir yang nilai dari kedua ruasnya sama. 

P : Apa yang adik lakukan setelah selesai melakukan pembuktian? 

S2 : Saya membuat kesimpulannya 

P : Bisakah adik sebutkan kesimpulannya ? 

S2 : Iya, insyah Allah bisa    

P : Coba jelaskan bagaimana cara adik membuat kesimpulan dari hasil 

pembuktian adik ?  

S2 : Kesimpulan saya yaitu karena n = k terbukti benar maka  (4k - 1) + (4k + 3) 

= 2k
2
+5k+3  adalah benar untuk n = k + 1. 

P : Apakah adik yakin kesimpulannya sudah benar ? 

S2 : Iya, insyah Allah benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin kesimpulannya sudah ? 

S2 : Alasannya karna nilai kedua ruas sama maka terbukti benar. 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah menarik kesimpulan? 

S2 : Saya akan memeriksa kembali hasil kerja saya dulu 

P : Coba lihat kembali apakah langkah dasarnya sudah benar ? 

S2 : (melihat langkah basis) iya, insyah Allah sudah benar 

P : Apakah adik yakin langkah induksinya sudah benar ? 

S2 : (melihat langkah induksi) iya, insyah Allah sudah benar juga 

P : Untuk kesimpulannya apakah sudah benar ? 

S2 : (melihat kesimpulan) iya, insyah Allah sudah benar 

P : Apakah adik sudah yakin benar dengan keseluruhan jawabannya ? 

S2 : Iya, insyah Allah saya yakin untuk keseluruhannya sudah terbukti benar. 
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Lampiran 14 

  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK S2 SOAL NOMOR 2 

 

P : Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

S2 : Dalam soal ini kita disuruh untuk membuktikan kebenaran dari suatu 

pernyataan yang sudah diketahui benar tapi masih perlu dilakukan pembuktian 

untuk meyakinkan bahwa memang benar. 

P : Coba adik sebutkan apa yang diketahui dari soal tersebut ?  

S2 : Pada soal ini  yang diketahui ialah pernyataan 4 + 6 + 8 + … + (2n + 2) = 

n
2
+3 n (benar) 

P : Coba adik sebutkan apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

S2 : Kemudian yang ditanyakan ialah gunakan induksi matematika untuk 

membuktikan kebenaran dari pernyataan tersebut. 

P : Apakah data yang diketahui dan ditanyakan tersebut diperlukan dalam 

melakukan pembuktian ? 

S2 : Iya data tersebut diperlukan. 

P : Alasannya kenapa diperlukan ? 

S2 : Yaa… agar kita bisa tau manakah persoalan yang harus kita buktikan. 

P :  Apa yang akan adik lakukan sebelum melakukan proses  pembuktian ?  

S2 : Membuat hipotesisnya terlebih dahulu 

P : Kenapa harus membuat hipotesisnya terlebih dahulu ? 

S2 : Ya agar kita bisa melakukan pembuktian terhadap pernyataan yang diberikan 

P : Bagaimana cara adik membuat hipotesisnya ? 

S2 : Yaitu saya asumsikan n = 1 (benar), n = k (benar) dan n=k+1 juga (benar) 

P : Apakah adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S2 : Insyah Allah saya yakin benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin hipotesisnya sudah benar ? 

S2 : Karna dalam pembuktian induksi matematika, asumsi n = 1, n = k dan n = k 

+ 1 itu merupakan hipotesis dalam pembuktian induksi matematika. 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah selesai membuat dugaan-dugaan dari 

soal tersebut ? 

S2 : Melakukan pembuktiannya secara sistematis dan lengkap 

P : Apa saja langkah-langkah yang adik ketahui dalam melakukan pembuktian ? 

S2 : Ada langkah dasar, kemudian ada juga langkah induksi 

P : Apakah boleh jika salah satu langkah tersebut tidak dibuktikan ? 

S2 : Tidak boleh 

P : Alasannya kenapa tidak boleh ? 

S2 : Ya tidak boleh karna aturan pembuktiannya seperti itu, harus dimulai dari 

langkah dasar dulu. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara adik melakukan pembuktiannya ? 

S2 : Pembuktiannya secara sistematis dan lengkap akan dilakukan dengan cara 

membuktikan kebenaran dari pernyataan yang telah diasumsikan tadi sesuai 

langkah-langkah dalam pembuktian dengan induksi matematika yaitu dimulai 

dengan langkah basis yaitu membuktikan benar untuk n = 1, kemudian benar 

untuk n = k dan selanjutnya membuktikan benar untuk n = k + 1. Setelah 
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ketiga pernyataan tersebut benar, maka kita akan jumlahkan kedua ruas 

pernyataan yaitu n = k dengan 2(k+2) tinggal disubtitusikan dan dibuktikan 

hingga diperoleh hasil akhir yang nilai dari kedua ruasnya sama. 

P : Apa yang adik lakukan setelah selesai melakukan pembuktian? 

S2 : Saya membuat kesimpulannya 

P : Bisakah adik sebutkan kesimpulannya ? 

S2 : Iya, insyah Allah bisa    

P : Coba jelaskan bagaimana cara adik membuat kesimpulan dari hasil 

pembuktian adik ?  

S2 : Kesimpulan saya yaitu karena n = k terbukti benar maka  2(k + 1) + 2(k + 2) 

= (k + 1)(k + 4) adalah benar untuk n = k + 1. 

P : Apakah adik yakin kesimpulannya sudah benar ? 

S2 : Iya, insyah Allah benar 

P : Apa alasannya sehingga adik yakin kesimpulannya sudah ? 

S2 : Alasannya karna nilai kedua ruas sama maka terbukti benar. 

P : Apa yang akan adik lakukan setelah menarik kesimpulan? 

S2 : Saya akan memeriksa kembali hasil kerja saya dulu 

P : Coba lihat kembali apakah langkah dasarnya sudah benar ? 

S2 : (melihat langkah basis) iya, insyah Allah sudah benar 

P : Apakah adik yakin langkah induksinya sudah benar ? 

S2 : (melihat langkah induksi) iya, insyah Allah sudah benar juga 

P : Untuk kesimpulannya apakah sudah benar ? 

S2 : (melihat kesimpulan) iya, insyah Allah sudah benar 

P : Apakah adik sudah yakin benar dengan keseluruhan jawabannya ? 
S2 : Iya, insyah Allah saya yakin untuk keseluruhannya sudah terbukti benar. 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 Papan Nama Madrasah  
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Gambar 1.10 Proses perkenalan diri dengan para siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.11 Proses pembagian soal tes kepada para siswa 

 

 



134 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.12 Proses penjelasan cara mengerjakan soal sesuai indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.13 Proses mengerjakan soal oleh para siswa 
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Gambar 1.14 Proses pemantauan terhadap siswa yang sedang mengerjakan soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.15 Proses mengumpulkan hasil kerja siswa 
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Gambar 1.16 Proses wawancara terhadap SI selaku subjek S1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.17 Proses wawancara terhadap AHR selaku subjek S2 
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